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Abstrak: Digitalisasi menjadi aspek penting dalam perkembangan 

ekonomi masyarakat, terutama bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM). Kampung Wisata Kampung Laut di 

Kecamatan Kuala Jambi memiliki potensi besar dalam sektor 

pariwisata dan ekonomi kreatif yang dapat ditingkatkan melalui 

strategi pemasaran digital. Pengabdian kepada masyarakat (PKM) 

ini bertujuan untuk memberikan pelatihan kepada masyarakat 

setempat dalam memanfaatkan Shopee Affiliate sebagai strategi 

pemasaran digital. Peserta terdiri dari anggota Pokdarwis, Karang 

Taruna, pelaku UMKM, masyarakat umum, serta anggota PKK. 

Metode pelaksanaan terdiri dari sesi teori, praktik, simulasi, serta 

evaluasi melalui kuesioner. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan 

peningkatan pemahaman peserta terhadap pemasaran digital, 

optimalisasi pemanfaatan Shopee Affiliate, serta peningkatan daya 

saing UMKM lokal. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan 

dampak berkelanjutan bagi masyarakat Kampung Wisata Kampung 

Laut dalam meningkatkan ekonomi digital mereka. 
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Pendahuluan 

Pengabdian kepada masyarakat (PKM) merupakan salah satu bentuk implementasi Tri 

Dharma Perguruan Tinggi yang bertujuan untuk memberikan kontribusi nyata dalam 

meningkatkan kesejahteraan dan pemberdayaan masyarakat [1]. Dalam konteks ini, digitalisasi 

telah menjadi kebutuhan mendesak bagi berbagai sektor, termasuk pariwisata, usaha mikro, 

kecil, dan menengah (UMKM), serta organisasi masyarakat [2]. Desa Wisata Kampung Laut, 

yang terletak di Kecamatan Kuala Jambi, Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Provinsi Jambi, 

merupakan salah satu destinasi wisata yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan lebih 

lanjut melalui pemanfaatan teknologi digital [3]. 

Kegiatan PKM ini menyasar berbagai kelompok masyarakat, termasuk Pokdarwis 

(Kelompok Sadar Wisata), Karang Taruna, masyarakat umum, pelaku UMKM, serta anggota 

PKK, dengan jumlah peserta berkisar antara 20 hingga 30 orang [4]. Berdasarkan tanggapan 

dan evaluasi dari kegiatan PKM sebelumnya, terdapat kebutuhan yang mendesak untuk 

pendampingan lebih lanjut dalam aspek digitalisasi [5]. Hal ini diperkuat dengan adanya 

permintaan dari perwakilan desa yang menginginkan adanya pelatihan bagi masyarakat guna 

meningkatkan keterampilan mereka dalam pemanfaatan teknologi digital [6]. 

Pelaksanaan PKM ini dilakukan melalui program pelatihan yang dirancang secara 

sistematis agar dapat memberikan dampak yang signifikan bagi peserta. Salah satu metode 

yang digunakan dalam pelatihan ini adalah penggunaan Shopee Affiliate sebagai strategi 

pemasaran digital yang dapat membantu UMKM dalam meningkatkan penjualan mereka 

secara daring [7]. Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan masyarakat Kampung Wisata 

Kampung Laut dapat lebih memahami dan memanfaatkan teknologi digital dalam berbagai 

aspek kehidupan, termasuk promosi wisata, pemasaran produk UMKM, serta pengelolaan 

administrasi secara digital [8]. 

Urgensi dari kegiatan ini semakin diperkuat dengan perkembangan era digital yang 

menuntut setiap individu dan kelompok masyarakat untuk dapat beradaptasi dengan teknologi 

agar tidak tertinggal dalam persaingan global [9]. Tanpa adanya pendampingan yang tepat, 
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potensi ekonomi dan wisata yang dimiliki oleh Kampung Wisata Kampung Laut dapat sulit 

berkembang secara optimal [10]. Oleh karena itu, kegiatan PKM ini menjadi solusi yang baik 

dalam menjawab kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh masyarakat setempat. 

Metode 

Proses perencanaan aksi pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui pendekatan 

pengorganisasian masyarakat yang berfokus pada keterlibatan aktif pemuda Desa Kampung 

Laut beserta pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) lokal. 

Subjek kegiatan pengabdian kepada masyarakat terdiri atas 30 peserta, yang meliputi 

20 pemuda-pemudi anggota Komunitas Ruang Kreatif dan 10 pelaku UMKM yang 

direkomendasikan oleh perangkat desa. Kegiatan berpusat di Sanggar Saye Batik, yang terletak 

di jantung aktivitas masyarakat Kampung Laut, Kecamatan Kuala Jambi, Kabupaten Tanjung 

Jabung Timur, Provinsi Jambi. 

Dalam tahap perencanaan dan pengorganisasian, tim pelaksana melakukan koordinasi 

dengan perangkat desa dan komunitas pemuda untuk mengidentifikasi kebutuhan prioritas, 

khususnya pada aspek literasi digital, desain grafis, dan pemasaran online. Proses ini 

menekankan partisipasi aktif subjek dampingan melalui diskusi kelompok, survei awal, serta 

penyampaian aspirasi mengenai kebutuhan peningkatan keterampilan digital. 

Metode yang digunakan dalam mencapai tujuan kegiatan adalah pelatihan partisipatif 

dengan pendekatan kombinasi teori, praktik, diskusi interaktif, pretest/post test, serta proyek 

mini. Strategi ini bertujuan memastikan transfer pengetahuan sekaligus menghasilkan 

keterampilan nyata yang dapat diaplikasikan peserta dalam mengembangkan potensi diri 

maupun usaha lokal. 
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Gambar 1. Diagram Alur Tahapan Kegiatan 

Dengan metode ini, kegiatan PKM tidak hanya sebatas memberikan materi pelatihan, 

tetapi juga mengorganisasikan pemuda dan pelaku UMKM sebagai komunitas pembelajar yang 

mampu mengoptimalkan ruang kreatif secara berkelanjutan. 

Hasil 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dengan tema “Pemanfaatan Shopee 

Affiliate sebagai Strategi Digitalisasi UMKM di Kampung Wisata Kampung Laut” 

dilaksanakan di Sanggar Saye Batik, Kampung Laut, Kecamatan Kuala Jambi. Kegiatan ini 

diikuti oleh sekitar 15 peserta yang terdiri dari anggota Pokdarwis, Karang Taruna, pelaku 

UMKM, masyarakat umum, serta anggota PKK. Seluruh peserta dipilih berdasarkan minat 

mereka terhadap pengembangan usaha dan kebutuhan peningkatan literasi digital.  

 

Gambar 2. Photo Kegiatan Pelaksanaan Kegiatan 
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Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan tahap pembukaan yang diisi dengan sambutan 

dari perwakilan Universitas Dinamika Bangsa dan Ketua UMKM setempat. Setelah itu, 

kegiatan dilanjutkan dengan sesi pretest untuk mengetahui tingkat pemahaman awal peserta 

mengenai pemasaran digital dan pemanfaatan Shopee Affiliate. Hasil pretest menunjukkan 

bahwa sebagian besar peserta masih memiliki pemahaman terbatas mengenai strategi 

pemasaran berbasis teknologi.  

 

Gambar 3. Photo Penyampaian dan Praktek Peserta 

Selanjutnya, kegiatan inti dilaksanakan melalui dua sesi utama, yaitu penyampaian 

materi (teori) dan praktik langsung. Pada sesi teori, instruktur memberikan penjelasan 

mengenai konsep digitalisasi UMKM, strategi pemasaran online, serta mekanisme kerja 

Shopee Af iliate. Peserta kemudian diarahkan pada sesi praktik, di mana mereka secara 

langsung diajarkan cara membuat akun Shopee Affiliate, memilih produk yang relevan, hingga 

memproduksi konten promosi digital menggunakan media sosial.  

Untuk memperkuat pemahaman, dilakukan pula simulasi dan pendampingan dimana 

peserta mencoba mengaplikasikan strategi pemasaran digital secara mandiri dengan bimbingan 

instruktur. Setelah kegiatan inti selesai, peserta diberikan post test guna mengukur peningkatan 

pemahaman dibandingkan sebelum pelatihan. Hasil post test menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan dalam literasi digital dan keterampilan peserta, khususnya dalam memanfaatkan 

Shopee Af iliate sebagai sarana pemasaran produk UMKM.  

Kegiatan ditutup dengan sesi diskusi dan evaluasi melalui kuesioner yang menggali 

kesan, pesan, serta harapan peserta terhadap kegiatan PKM ini. Secara keseluruhan, kegiatan 

berjalan lancar dan mendapatkan respons positif dari peserta, yang merasa terbantu dalam 

memahami pentingnya pemasaran digital serta memiliki keterampilan baru untuk diterapkan 

dalam usaha mereka.  
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Pembahasan 

Pembahasan ini berfokus pada analisis efektivitas program Pengabdian kepada 

Masyarakat (PKM) yang bertema “Pemanfaatan Shopee Affiliate sebagai Strategi Digitalisasi 

UMKM di Kampung Wisata Kampung Laut” melalui perbandingan hasil pre-test/post-test 

serta umpan balik dari peserta 

 

Gambar 4. Photo Pengisian Post-test Peserta 

1. Analisis Peningkatan Pemahaman dan Keterampilan Peserta 

a. Kondisi Awal (Pre-test): Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar peserta 

masih berada pada tingkat pemahaman yang rendah hingga sedang terkait strategi 

pemasaran digital. Sebagai contoh, pada indikator pemahaman konsep dasar Shopee 

Affiliate, sebanyak 86,67% peserta menjawab Netral dan hanya 13,33% yang 

menyatakan Setuju. Selain itu, sebanyak 53,33% peserta masih Netral dan 33,33% 

belum percaya diri dalam kemampuan membuat akun dan mengelola Shopee Affiliate 

secara mandiri. 

b. Kondisi Akhir (Post-test): Terjadi peningkatan yang sangat signifikan setelah 

pelaksanaan pelatihan. Pada indikator pemahaman konsep dasar Shopee Affiliate, 

93,33% peserta menyatakan Setuju dan bahkan 6,67% menyatakan Sangat Setuju. 

Peningkatan serupa terjadi pada indikator keterampilan praktis, di mana 80,00% 

peserta menyatakan Setuju dan 6,67% Sangat Setuju untuk indikator kemampuan 

membuat akun Affiliate. Bahkan, keyakinan peserta akan pentingnya teknologi digital 

juga melonjak, dengan 66,67% peserta menyatakan Sangat Setuju. 

2. Faktor Keberhasilan Metode Pelaksanaan 

a. Keberhasilan peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta ini disebabkan oleh 

metode pelaksanaan PKM yang dirancang secara sistematis. 
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b. Metode tersebut mengombinasikan sesi teori, praktik langsung, simulasi, dan 

pendampingan, yang memungkinkan transfer pengetahuan dan keterampilan praktis 

secara efektif. 

c. Peningkatan signifikan ini menunjukkan adanya perubahan dari peserta yang semula 

memiliki pemahaman terbatas menjadi kelompok yang memiliki literasi digital dan 

keterampilan praktis dalam memanfaatkan Shopee Affiliate. 

3. Umpan Balik dan Dampak Positif 

a. Secara keseluruhan, kegiatan ini mendapatkan respons positif dari peserta. 

b. Peserta menilai pelatihan pembuatan konten promosi digital untuk produk UMKM 

lokal melalui media sosial sangat bermanfaat. 

c. Sesi diskusi dan pendampingan dinilai sangat membantu karena peserta dapat 

langsung bertanya dan mendapatkan solusi atas kendala yang dihadapi, sekaligus 

memberikan motivasi untuk lebih aktif memanfaatkan teknologi digital dalam usaha 

mereka. 

d. Tanggapan peserta menegaskan bahwa kegiatan PKM ini berhasil memberikan 

dampak positif, baik dari segi peningkatan pengetahuan maupun keterampilan praktis 

dalam pemasaran digital. 
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Gambar 5. Form PreTest/Post Test 

Kesimpulan 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dengan tema “Pemanfaatan Shopee 

Affiliate sebagai Strategi Digitalisasi UMKM di Kampung Wisata Kampung Laut” telah 

terlaksana dengan baik dan mendapatkan respon positif dari peserta. Hasil pretest/post test 

menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman dan keterampilan peserta 

mengenai konsep digitalisasi UMKM, pemanfaatan Shopee Affiliate, serta strategi pemasaran 

digital. Peserta yang semula memiliki pengetahuan terbatas kini lebih percaya diri dalam 

membuat akun, memilih produk, hingga menghasilkan konten promosi untuk mendukung 
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usaha mereka. 

Selain itu, kegiatan ini juga mampu menumbuhkan motivasi dan kesadaran masyarakat 

akan pentingnya pemanfaatan teknologi digital dalam mengembangkan usaha, khususnya 

UMKM di Kampung Laut. Kegiatan PKM ini terbukti tidak hanya memberikan pengetahuan, 

tetapi juga keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan untuk meningkatkan daya 

saing UMKM lokal. 
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